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Abstract 

 

This study aims to analyze the Arabic language curriculum in higher education 

from the perspective of globalization, particularly in relation to learning 

orientation, digital technology integration, and the need to develop 21st-

century competencies. The background of this study is based on the importance 

of Arabic in religious, academic, and international communication contexts, as 

well as the demands of globalization, which encourage language learning to 

become more communicative, contextual, and technology-based. This study 

uses a descriptive qualitative approach, with data collected through literature 

study, curriculum document analysis, and limited observation of the 

implementation of Arabic language learning in higher education. The data 

were analyzed using the Miles and Huberman model, which includes data 

reduction, data display, and conclusion drawing. The results show that the 

Arabic language curriculum in higher education still tends to be dominated by 

structural and grammatical approaches, especially in the teaching of nahwu 

and sharaf, while the development of communicative skills and the use of digital 

media remain less than optimal. In addition, several challenges were identified, 

including limited digital literacy, teacher readiness, and the insufficient 

strengthening of 21st-century skills. Therefore, a reorientation of the Arabic 

language curriculum toward a communicative-digital approach is needed by 

integrating language skills, digital literacy, and global insight so that learning 

becomes more relevant to the needs of the globalization era. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kurikulum Bahasa Arab di perguruan tinggi dalam 

perspektif globalisasi, khususnya terkait orientasi pembelajaran, integrasi teknologi digital, dan 

kebutuhan pengembangan kompetensi abad ke-21. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada 

pentingnya Bahasa Arab dalam bidang keagamaan, akademik, dan komunikasi internasional, serta 

tuntutan globalisasi yang mendorong pembelajaran bahasa agar lebih komunikatif, kontekstual, dan 

berbasis teknologi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui studi pustaka, analisis dokumen kurikulum, dan observasi terbatas 

terhadap implementasi pembelajaran Bahasa Arab di perguruan tinggi. Data dianalisis 

menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum Bahasa Arab di perguruan 

tinggi masih cenderung didominasi oleh pendekatan struktural dan gramatikal, terutama pada 

pembelajaran nahwu dan sharaf, sedangkan pengembangan keterampilan komunikatif dan 

pemanfaatan media digital masih belum optimal. Selain itu, ditemukan adanya tantangan berupa 

keterbatasan literasi digital, kesiapan tenaga pengajar, serta belum maksimalnya penguatan 
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keterampilan abad ke-21. Oleh karena itu, diperlukan reorientasi kurikulum Bahasa Arab menuju 

pendekatan komunikatif-digital yang mengintegrasikan keterampilan berbahasa, literasi digital, dan 

wawasan global agar pembelajaran lebih relevan dengan kebutuhan era globalisasi. 

 

Kata Kunci: Globalisasi, Kurikulum Bahasa Arab, Literasi Digital 
 

PENDAHULUAN 

Bahasa Arab memiliki kedudukan yang sangat strategis dalam berbagai aspek kehidupan, 

terutama dalam bidang keagamaan, akademik, dan komunikasi internasional. Dalam konteks 

keagamaan, Bahasa Arab menjadi bahasa utama dalam memahami sumber ajaran Islam seperti Al-

Qur’an dan Hadis. Sementara itu, dalam bidang akademik, Bahasa Arab berperan penting dalam 

pengembangan ilmu-ilmu keislaman, linguistik, serta kajian sastra. Selain itu, dalam era globalisasi, 

Bahasa Arab juga menjadi salah satu bahasa internasional yang digunakan di berbagai negara, 

sehingga penguasaannya menjadi kebutuhan penting di tengah perkembangan dunia yang semakin 

terbuka (Tahir, 2012). 

Seiring dengan perkembangan globalisasi dan teknologi informasi, era digital telah 

merevolusi lanskap pendidikan global, termasuk dalam pembelajaran bahasa asing. Pembelajaran 

bahasa Arab kini tidak lagi hanya berorientasi pada penguasaan tata bahasa, tetapi juga dituntut 

mampu mengembangkan kemampuan komunikasi, kolaborasi, dan literasi digital mahasiswa. 

Perguruan tinggi dituntut menghasilkan lulusan yang mampu menggunakan bahasa Arab secara 

aktif dalam konteks global dan digital (Wahyuni, 2024). 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital telah mendorong 

transformasi dalam sistem pembelajaran bahasa Arab. Pembelajaran bahasa Arab tidak lagi hanya 

berorientasi pada penguasaan tata bahasa, tetapi juga dituntut mampu mengembangkan kemampuan 

komunikasi, kolaborasi, dan literasi digital mahasiswa agar mampu bersaing dalam konteks global 

(Fathoni, 2024). 

Namun demikian, pembelajaran Bahasa Arab di perguruan tinggi masih menghadapi 

berbagai tantangan. Kurikulum yang diterapkan cenderung masih bersifat tradisional dan lebih 

menekankan pada aspek gramatikal dibandingkan dengan keterampilan komunikatif. Akibatnya, 

mahasiswa kurang mampu menggunakan Bahasa Arab secara aktif dalam konteks nyata. Selain itu, 

integrasi teknologi dalam pembelajaran juga masih terbatas, sehingga proses pembelajaran belum 

sepenuhnya interaktif dan inovatif. Di sisi lain, orientasi pembelajaran juga belum sepenuhnya 

mengarah pada kebutuhan komunikasi global, sehingga lulusan belum memiliki kompetensi yang 

memadai untuk bersaing secara internasional (Sakdiah & Sihombing, 2023). 

Permasalahan tersebut diperkuat dengan data dari Asosiasi Program Studi Pendidikan 

Bahasa Arab Se-Indonesia (APSPBAI, 2022) yang menunjukkan bahwa dari 78 program studi 

bahasa Arab di PTKIN dan PTS, hanya 23% yang mencapai target kompetensi komunikatif minimal 

level B1 setelah menyelesaikan empat semester perkuliahan. Selain itu, survei di UIN Raden Intan 

Lampung menunjukkan bahwa 71,7% mahasiswa mengalami kesulitan dalam memproduksi 

kalimat Arab secara spontan, 65% kurang percaya diri berbicara menggunakan bahasa Arab, dan 

83,3% menganggap pembelajaran bahasa Arab terlalu berfokus pada teori nahwu-sharaf tanpa 

koneksi dengan penggunaan digital kontemporer. 
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Di tengah tantangan tersebut, media digital menawarkan potensi besar yang belum tergarap 

secara sistematis dalam kurikulum bahasa Arab. Platform seperti YouTube, Google Classroom, 

Moodle, Duolingo, dan berbagai media sosial dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 

keterampilan berbahasa mahasiswa secara lebih interaktif dan komunikatif. Media digital 

memungkinkan mahasiswa memperoleh akses terhadap sumber belajar autentik, berinteraksi 

dengan penutur asli, serta mengembangkan kemampuan belajar mandiri melalui berbagai aplikasi 

pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, penggunaan media digital juga mampu meningkatkan 

motivasi belajar mahasiswa melalui sistem pembelajaran yang lebih fleksibel dan menarik bagi 

generasi digital saat ini (Nuzuli & Afrah, 2024). 

Namun, integrasi media digital dalam pembelajaran bahasa Arab tidak dapat dilakukan 

secara instan tanpa adanya perubahan dalam fondasi kurikulum. Kurikulum yang masih berorientasi 

pada pendekatan struktural-gramatikal perlu direorientasikan menuju pendekatan yang lebih 

komunikatif, kontekstual, dan berbasis teknologi. Globalisasi menuntut perguruan tinggi untuk 

menghasilkan lulusan yang tidak hanya menguasai bahasa Arab secara teoritis, tetapi juga mampu 

menggunakan bahasa tersebut dalam berbagai konteks digital dan komunikasi internasional 

(Rahmadon & Oktarina, 2024). 

Sejalan dengan tuntutan globalisasi, pengembangan kurikulum Bahasa Arab perlu diarahkan 

pada pendekatan yang lebih komunikatif, kontekstual, dan berbasis teknologi. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi kurikulum pembelajaran Bahasa Arab di 

perguruan tinggi serta mengevaluasi kesesuaiannya dengan tuntutan globalisasi. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kurikulum Bahasa Arab yang lebih 

relevan, inovatif, dan berorientasi pada kemampuan komunikasi global (Noor, 2018). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran secara sistematis, faktual, dan 

mendalam mengenai kurikulum Bahasa Arab di perguruan tinggi dalam perspektif globalisasi tanpa 

menggunakan perhitungan statistik, melainkan melalui analisis makna dan interpretasi data 

(Qomaruddin & Sa’diyah, 2024). Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis implementasi 

kurikulum Bahasa Arab, khususnya terkait integrasi teknologi digital dan kesesuaiannya dengan 

tuntutan pembelajaran abad ke-21. 

Penelitian dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung. Lokasi penelitian dipilih karena program studi tersebut 

telah menerapkan pembelajaran berbasis teknologi dan memiliki keterkaitan dengan pengembangan 

kurikulum Bahasa Arab di era digital. Bahan penelitian berupa dokumen kurikulum, Rencana 

Pembelajaran Semester (RPS), jurnal ilmiah, buku, dan berbagai referensi yang berkaitan dengan 

kurikulum Bahasa Arab, globalisasi pendidikan, serta pembelajaran berbasis teknologi. Adapun alat 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi laptop, telepon genggam, serta lembar dokumentasi 

untuk mengumpulkan dan mengelola data penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi pustaka, analisis dokumen, dan 

observasi terbatas terhadap implementasi pembelajaran Bahasa Arab di perguruan tinggi. Studi 

pustaka dilakukan dengan mengkaji berbagai referensi ilmiah untuk memperoleh landasan teori dan 
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hasil penelitian terdahulu, sedangkan analisis dokumen dilakukan terhadap isi kurikulum yang 

berkaitan dengan struktur, tujuan, dan implementasi pembelajaran Bahasa Arab dalam konteks 

globalisasi. Selain itu, observasi digunakan untuk melihat pemanfaatan media digital dan proses 

pembelajaran bahasa Arab dalam kegiatan perkuliahan (Sari & Hikmah, 2024). 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data 

dilakukan dengan memilah data yang relevan dengan fokus penelitian, kemudian data disajikan 

secara sistematis agar mudah dipahami. Tahap terakhir dilakukan penarikan kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis data sehingga diperoleh temuan yang sesuai dengan rumusan masalah 

penelitian (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil kajian dari berbagai penelitian terbaru, kurikulum Bahasa Arab di 

Indonesia saat ini masih menunjukkan kecenderungan kuat pada pendekatan struktural atau qawaid 

(tata bahasa) sebagai inti pembelajaran (Khitom & Taufik, 2023). Hal ini terlihat dari dominasi 

materi yang menekankan pada pemahaman kaidah secara mendalam dibandingkan dengan 

penggunaan bahasa secara komunikatif dalam kehidupan nyata. Dalam praktiknya, proses 

pembelajaran lebih banyak berorientasi pada teori, seperti analisis nahwu dan sharaf, serta 

penerjemahan teks klasik, sehingga mahasiswa kurang mendapatkan kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan berbicara dan menulis secara aktif. Selain itu, aktivitas pembelajaran 

yang bersifat satu arah menyebabkan interaksi antara dosen dan mahasiswa menjadi terbatas, 

sehingga kemampuan komunikasi mahasiswa tidak berkembang secara optimal. Kondisi ini sejalan 

dengan temuan Zainudin yang menjelaskan bahwa pembelajaran bahasa Arab sering terlalu 

berfokus pada kaidah seperti nahwu, sharaf, dan balaghah, padahal tujuan utama pembelajaran 

bahasa adalah komunikasi (Zaenudin, 2024). Selain itu, Hajar dan Qohar juga menyatakan bahwa 

pembelajaran nahwu dan sharaf masih menghadapi tantangan karena aturan gramatikal yang 

kompleks dan metode pengajaran yang kurang efektif (Hajar & Qohar, 2024). 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa implementasi kurikulum bahasa Arab di perguruan 

tinggi masih didominasi oleh paradigma tekstual dengan orientasi teoritis yang kuat. Berdasarkan 

analisis kurikulum di Program Studi Pendidikan Bahasa Arab UIN Raden Intan Lampung, alokasi 

pembelajaran tata bahasa (nahwu-sharaf) masih lebih dominan dibandingkan keterampilan 

komunikatif seperti kalam dan kitabah. Dari total mata kuliah yang diajarkan, pembelajaran kaidah 

gramatikal memperoleh porsi yang lebih besar dibandingkan praktik komunikasi lisan dan 

pemanfaatan media digital dalam pembelajaran. Temuan ini menunjukkan adanya kecenderungan 

kurikulum yang lebih menekankan knowledge about language dibandingkan proficiency in using 

language. Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian Kesuma yang menjelaskan bahwa 

pembelajaran Bahasa Arab di IAIN/UIN Raden Intan Lampung masih menghadapi kendala dalam 

mencapai target pembelajaran, sehingga diperlukan klasifikasi, metode, dan kebijakan 

pembelajaran yang lebih tepat. Selain itu, Ilyas juga menegaskan pentingnya kompetensi dosen 

dalam mengaktualisasikan teknik pembelajaran interaktif agar pembelajaran Bahasa Arab tidak 

hanya berpusat pada unsur bahasa, tetapi juga mengembangkan empat keterampilan berbahasa 

(Fadlilah et al., 2025). 
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Selain itu, metode pembelajaran yang digunakan dalam perkuliahan Bahasa Arab juga masih 

didominasi oleh metode ceramah dan grammar translation method. Observasi pembelajaran 

menunjukkan bahwa dosen lebih banyak menjelaskan kaidah tata bahasa, sementara mahasiswa 

hanya mencatat dan menerjemahkan teks. Penggunaan pendekatan komunikatif seperti dialog, 

diskusi, simulasi, maupun role play masih sangat terbatas. Penggunaan media digital dalam 

pembelajaran juga belum dilakukan secara optimal dan masih bersifat sporadis, seperti penggunaan 

YouTube, PowerPoint interaktif, dan Google Form untuk evaluasi sederhana. Oleh karena itu, 

pembelajaran Bahasa Arab perlu diarahkan pada model yang lebih interaktif dan berbasis teknologi, 

karena media digital dapat mendukung proses pembelajaran yang lebih menarik, komunikatif, serta 

meningkatkan motivasi belajar mahasiswa (Syafa’ah et al., 2024). 

Perkembangan kurikulum Bahasa Arab sebenarnya menunjukkan adanya upaya pembaruan 

yang dilakukan oleh berbagai institusi pendidikan, namun implementasinya masih belum 

sepenuhnya mampu menjawab kebutuhan pembelajaran modern. Perubahan kurikulum yang terjadi 

umumnya masih berfokus pada aspek administratif, struktur mata kuliah, dan penyusunan capaian 

pembelajaran, namun belum menyentuh inovasi metode pembelajaran secara mendalam. Di sisi 

lain, masih terdapat kendala dalam kesiapan tenaga pengajar, baik dari segi penguasaan metode 

pembelajaran modern maupun kemampuan dalam memanfaatkan teknologi sebagai media 

pembelajaran. Akibatnya, meskipun kurikulum telah diperbarui secara formal, praktik 

pembelajaran di lapangan masih cenderung menggunakan pendekatan tradisional yang kurang 

efektif dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa secara menyeluruh. Kondisi ini diperkuat oleh 

temuan Haris yang menyatakan bahwa pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi belum 

sepenuhnya terintegrasi dengan capaian lulusan yang relevan dengan kebutuhan akademik dan 

profesional, serta masih menghadapi kendala pada kesiapan dosen, mahasiswa, dan sistem evaluasi 

(Haris, 2025). Selain itu, Hasan, Aziz, dan Rido’i menegaskan bahwa integrasi teknologi dalam 

pembelajaran Bahasa Arab perlu melibatkan keselarasan antara aspek kurikulum, pedagogi, dan 

kompetensi teknologi pendidik (Hasan et al., 2024). 

Di sisi lain, globalisasi membawa tuntutan baru yang semakin kompleks dalam 

pembelajaran Bahasa Arab, yaitu perlunya pendekatan yang lebih komunikatif, inovatif, serta 

berbasis teknologi digital. Pembelajaran Bahasa Arab tidak lagi cukup hanya berfokus pada 

penguasaan struktur bahasa, tetapi juga harus mampu mengembangkan keterampilan komunikasi 

aktif, baik secara lisan maupun tulisan, dalam berbagai konteks internasional. Selain itu, mahasiswa 

juga dituntut untuk memiliki literasi digital yang baik agar mampu mengakses berbagai sumber 

belajar global, seperti jurnal internasional, e-book, media pembelajaran daring, serta platform 

komunikasi digital berbahasa Arab. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penggunaan teknologi, 

pendekatan komunikatif, dan pembelajaran berbasis kolaboratif dapat memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan keterampilan berbahasa mahasiswa, baik dalam aspek kefasihan berbicara, 

kemampuan menulis, maupun pemahaman budaya bahasa Arab (Hafidz et al., 2024). 

Namun demikian, integrasi media digital dalam kurikulum Bahasa Arab masih menghadapi 

berbagai tantangan. Tantangan tersebut meliputi kesenjangan digital, rendahnya literasi teknologi, 

dan ketimpangan keterampilan abad ke-21. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

mahasiswa masih memiliki keterbatasan akses internet dan perangkat digital, sedangkan sebagian 

dosen mengalami kesulitan dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran karena kurangnya 

pelatihan dan pengalaman. Selain itu, kurikulum juga belum sepenuhnya mengembangkan 
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kompetensi critical thinking, communication, collaboration, dan creativity (4C skills) yang menjadi 

tuntutan utama dalam pembelajaran abad ke-21. Kondisi ini sejalan dengan temuan Sutinalvi, 

Harahap, Lubis, dan Nasution yang menyatakan bahwa pembelajaran Bahasa Arab di era digital 

masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan infrastruktur teknologi, rendahnya keterampilan 

pendidik dalam memanfaatkan teknologi, dan keterbatasan akses internet (Sutinalvi et al., 2025). 

Selain itu, Fadil, Sutiah, dan Taufiqurrochman juga menjelaskan bahwa integrasi teknologi dalam 

pembelajaran Bahasa Arab menghadapi kendala berupa rendahnya literasi digital guru, kurangnya 

dukungan infrastruktur, kurangnya inovasi bahan ajar digital, serta kesulitan dalam memantau dan 

mengevaluasi pembelajaran berbasis teknologi (Fadil et al., 2024). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori pembelajaran komunikatif yang menekankan 

bahwa pembelajaran bahasa seharusnya tidak hanya berorientasi pada penguasaan struktur bahasa, 

tetapi juga pada kemampuan menggunakan bahasa dalam konteks nyata dan interaktif. Pendekatan 

komunikatif dalam pembelajaran Bahasa Arab menekankan kemampuan berkomunikasi secara 

efektif dan kontekstual, sehingga pembelajaran tidak hanya berfokus pada struktur dan kaidah 

bahasa, tetapi juga pada fungsi bahasa sebagai sarana penyampaian makna (Miftahuddin, 2025). 

Dalam perspektif globalisasi, pembelajaran Bahasa Arab perlu diarahkan pada pengembangan 

kompetensi komunikatif berbasis teknologi digital agar mahasiswa mampu beradaptasi dengan 

perkembangan dunia pendidikan dan komunikasi internasional. Selain itu, pembelajaran berbasis 

media digital juga dapat membantu meningkatkan pemahaman, motivasi, dan keterlibatan peserta 

didik, terutama pada generasi digital native (Nazrailman et al., 2024). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat kesenjangan yang cukup signifikan 

antara kondisi kurikulum Bahasa Arab saat ini dengan tuntutan globalisasi yang terus berkembang. 

Kurikulum yang masih berorientasi pada penguasaan teori perlu dikembangkan menjadi lebih 

aplikatif, komunikatif, kontekstual, dan berbasis kebutuhan nyata di era digital. Oleh karena itu, 

pengembangan kurikulum Bahasa Arab ke depan harus mengintegrasikan pendekatan komunikatif 

secara lebih intensif, meningkatkan pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran, serta 

memperkuat kompetensi abad ke-21 seperti critical thinking, communication, collaboration, dan 

creativity. Selain itu, peningkatan kualitas tenaga pengajar melalui pelatihan dan pengembangan 

profesional juga menjadi langkah penting agar implementasi kurikulum dapat berjalan secara lebih 

efektif dan relevan dengan kebutuhan global saat ini (Yanda et al., 2024). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kurikulum Bahasa Arab di 

perguruan tinggi masih perlu diarahkan pada pengembangan yang lebih relevan dengan tuntutan 

globalisasi. Makna utama dari temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa 

Arab tidak cukup hanya menekankan penguasaan kaidah gramatikal, tetapi juga harus mampu 

membentuk kemampuan mahasiswa dalam menggunakan bahasa Arab secara komunikatif, 

kontekstual, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi digital. Dengan demikian, tujuan 

penelitian untuk menganalisis kurikulum Bahasa Arab dalam perspektif globalisasi telah terjawab 

melalui temuan bahwa masih terdapat kesenjangan antara orientasi kurikulum yang cenderung 

teoritis dengan kebutuhan pembelajaran modern yang menuntut keterampilan komunikasi, literasi 

digital, kolaborasi, dan wawasan global. 
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Reorientasi kurikulum Bahasa Arab perlu dilakukan melalui penguatan pendekatan 

komunikatif-digital, pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi, serta peningkatan 

kompetensi dosen dalam menerapkan metode pembelajaran yang lebih interaktif. Kurikulum 

Bahasa Arab yang ideal di era globalisasi bukan hanya menghasilkan lulusan yang memahami 

struktur bahasa, tetapi juga mampu menggunakan Bahasa Arab dalam berbagai konteks akademik, 

sosial, digital, dan komunikasi internasional. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk 

mengkaji secara lebih mendalam model implementasi kurikulum Bahasa Arab berbasis digital pada 

berbagai perguruan tinggi, sehingga dapat diperoleh gambaran yang lebih luas mengenai strategi 

pengembangan kurikulum yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan abad ke-21. 
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